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ABSTRAK

Pertumbuhan penduduk yang pesat di wilayah perkotaan mengakibatkan
meningkatnya kebutuhan akan hunian layak, terutama bagi Masyarakat
Berpenghasilan Rendah (MBR). Kecamatan Pontianak Timur merupakan wilayah
dengan laju pertumbuhan penduduk tertinggi dan berdasarkan penelitian terdahulu
merupakan prioritas pertama lokasi pembangunan rumah susun di Kota Pontianak,
namun hingga saat ini Kecamatan Pontianak Timur belum memiliki rumah susun
dan pembangunan rumah susun masih belum sesuai dengan hasil penelitian
terdahulu. MBR memiliki keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan hunian layak
sehingga pemerintah memiliki tanggung jawab dengan solusi membangun rumah
susun. Selain itu, belum terdapat arahan sebaran lokasi pembangunan rumah susun
dalam kebijakan tata ruang di Kota Pontianak. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menyusun arahan sebaran lokasi potensial untuk pembangunan
rumah susun bagi MBR di Kecamatan Pontianak Timur. Metode penelitian yang
digunakan yaitu pendekatan deskriptif kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan
adalah analisis overlay, analisis jarak (distance analysis) dengan tools euclidean
distance dan extract multi values dan metode Analytical Hierarchy Process (AHP).
Hasil penelitian ini adalah terdapat 67 titik sebaran lokasi potensial yang sesuai
dengan rencana tata ruang dan luas minimal pembangunan rumah susun. Terdapat
7 kelas skor dan interval nilai tingkat prioritas. Bobot prioritas kriteria tertinggi
berdasarkan pembobotan responden dengan metode AHP adalah ketersediaan
sarana (0,296) dan bobot global tertinggi adalah daerah rawan banjir (0,159517).
Prioritas alternatif lokasi potensial pembangunan rumah susun terletak di Kelurahan
Tambelan Sampit (A66) dengan luas sebesar 5.726,55 m? dan Kelurahan Dalam
Bugis (A23) dengan luas sebesar 7.711,99 m?.

Kata kunci: Sebaran Lokasi Potensial, Rumah Susun, Masyarakat Berpenghasilan
Rendah, Euclidean Distance, dan Metode Analytical Hierarchy Process.
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ABSTRACT

The rapid population growth in urban areas has led to an increased need for
suitable housing, especially for low-income communities (MBR). The Pontianak
Timur district is an area with the highest population growth rate and, based on
previous research, is the highest priority location for the construction of apartment
buildings in the city of Pontianak. However, to date, Pontianak Timur district does
not have any apartment buildings, and the construction of apartment buildings is
still not in line with the results of previous research. Low-income communities have
limited access to decent housing, so the government has a responsibility to provide
solutions by building apartment buildings. In addition, there are no guidelines for
the distribution of apartment building locations in the spatial planning policy in
Pontianak City. Therefore, this study aims to develop guidelines for the distribution
of potential locations for the construction of apartment buildings for low-income
communities in the Pontianak Timur district. The research method used is a
quantitative descriptive approach. The analysis techniques employed include
overlay analysis, distance analysis using Euclidean distance and extract multi-
values tools, and the Analytical Hierarchy Process (AHP) method. The research
findings indicate that there are 67 potential locations that align with spatial
planning policies and the minimum area requirements for apartment building
construction. There are seven score classes and priority level intervals. The highest
priority weight of criteria based on respondent weighting using the AHP method is
the availability of facilities (0.296), and the highest global weight is flood-prone
areas (0.159517). The priority alternative potential locations for apartment
building construction are in Tambelan Sampit Subdistrict (A66) with an area of
5,726.55 m2 and Dalam Bugis Subdistrict (A23) with an area of 7,711.99 m2.

Keywords: Distribution of Potential Locations, Apartment Buildings, Low-Income
Communities, Euclidean Distance, and Analytical Hierarchy Process Method.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Permasalahan umum yang dihadapi di kota-kota besar di Indonesia adalah
tingginya pertumbuhan jumlah penduduk perkotaan [1]. Pertumbuhan ini
mendorong peningkatan kebutuhan lahan seiring dengan berkembangnya wilayah
[2]. Kondisi ini diikuti dengan perkembangan perumahan dan permukiman untuk
memenuhi kebutuhan hunian untuk penduduk yang terus bertambah [3]. Menurut
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan
Permukiman, perumahan adalah kumpulan rumah sebagai bagian dari permukiman,
baik perkotaan maupun perdesaan, yang dilengkapi dengan prasarana, sarana, dan
utilitas umum sebagai hasil upaya pemenuhan rumah yang layak huni, sedangkan
permukiman merupakan bagian dari lingkungan hunian yang terdiri atas lebih dari
satu-satuan perumahan yang mempunyai prasarana, sarana, utilitas umum, serta
mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain di kawasan perkotaan atau kawasan
perdesaan [4]. Perumahan menjadi salah satu kebutuhan dasar manusia yang tidak
lepas dari kehidupan manusia, seperti aktivitas ekonomi, industrialisasi, dan
pembangunan [5]. Namun, untuk memenubhi hal tersebut terjadi ketidakseimbangan
antara ketersediaan lahan dengan kebutuhan lahan untuk perumahan [6]. Dalam
konteks ini, masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) menjadi kelompok yang
paling rentan terdampak karena keterbatasan daya beli mereka terhadap hunian

yang layak.

Semakin meningkatnya jumlah penduduk setiap tahunnya membuat
kebutuhan akan lahan perumahan dan permukiman di wilayah perkotaan juga
meningkat sementara ketersediaan lahan semakin terbatas [2]. Lahan yang terbatas
dalam memenuhi kebutuhan perumahan dan permukiman membuat terjadinya
persoalan baru bermunculan di kota-kota besar diantaranya pemukiman kumuh,
alih fungsi lahan dan lain sebagainya [6]. Permen PUPR Nomor 14/PRT/M/2018
menjelaskan permukiman kumuh merupakan permukiman dengan kualitas
bangunan serta fasilitas yang tidak memadai, peletakan bangunan yang tidak

teratur, serta kondisi permukiman yang tidak layak huni [7]. Permukiman kumuh



terjadi dikarenakan keterbatasan lahan yang berdampak pada tingginya harga tanah
sehingga sulit dijangkau oleh sebagian masyarakat [8]. Selain itu, masyarakat
berpenghasilan rendah (MBR) masih belum mampu menjangkau harga rumah
MBR, atau mereka tidak memiliki akses terhadap fasilitas Kredit Pemilikan Rumah
[9]. Masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) adalah masyarakat yang
mempunyai keterbatasan daya beli sehingga perlu mendapat dukungan pemerintah
untuk memperoleh satuan rumah susun (sarusun) umum. Undang-Undang Nomor
1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman menjelaskan bahwa
pemerintah turut menjamin hunian yang layak dan terjangkau bagi masyarakat [4].
Oleh karena itu, pembangunan hunian vertikal, seperti rumah susun, menjadi solusi
untuk mengatasi permasalahan perumahan yang terjadi seperti timbulnya
permukiman kumuh dan memenuhi kebutuhan hunian yang layak dan terjangkau

bagi MBR.

Pemerintah telah menetapkan kebijakan pembangunan rumah susun sebagai
bagian dari upaya untuk menyediakan hunian yang layak dan terjangkau. Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2011 tentang Rumah Susun menjadi landasan hukum
untuk mendorong pembangunan ini. Rumah susun adalah bangunan gedung
bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan yang terbagi dalam bagian-
bagian yang distrukturkan secara fungsional, baik dalam arah horizontal maupun
vertikal dan merupakan satuan-satuan yang masing-masing dapat dimiliki dan
digunakan secara terpisah, terutama untuk tempat hunian yang dilengkapi dengan
bagian bersama, benda bersama, dan tanah bersama [10]. Penyelenggaraan rumah
susun ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemanfaatan ruang
dan tanah, mengurangi luasan dan mencegah timbulnya perumahan dan
permukiman kumuh, hingga memenuhi kebutuhan sosial dan ekonomi yang
menunjang kehidupan penghuni dan masyarakat dengan tetap mengutamakan
tujuan pemenuhan kebutuhan perumahan dan permukiman yang layak, terutama
bagi MBR. Pemenuhan hak atas rumah merupakan masalah nasional yang
dampaknya sangat dirasakan di seluruh wilayah tanah air. Hal itu dapat dilihat dari
masih banyaknya MBR yang belum dapat menghuni rumah yang layak, khususnya
di perkotaan yang mengakibatkan terbentuknya kawasan kumuh. Pemenuhan

kebutuhan perumahan tersebut salah satunya dapat dilakukan melalui



pembangunan rumah susun sebagai bagian dari pembangunan perumahan
mengingat keterbatasan lahan di perkotaan. Pembangunan rumah susun diharapkan
mampu mendorong pembangunan perkotaan yang sekaligus menjadi solusi

peningkatan kualitas permukiman [10].

Kota Pontianak merupakan ibukota Provinsi Kalimantan Barat dengan luas
118,3 km? dengan jumlah penduduk pada tahun 2023 sebanyak 675.658 jiwa yang
tersebar di 6 kecamatan, yaitu Kecamatan Pontianak Barat, Kecamatan Pontianak
Utara, Kecamatan Pontianak Kota, Kecamatan Pontianak Selatan, Kecamatan
Pontianak Timur, dan Kecamatan Pontianak Tenggara. Kecamatan Pontianak Barat
merupakan wilayah dengan kepadatan penduduk terbesar yaitu dihuni oleh 9.268
jiwa per km? dan diikuti oleh Kecamatan Pontianak Timur yaitu 9.193 jiwa per km?
[11]. Kecamatan Pontianak Timur merupakan kecamatan dengan angka laju
pertumbuhan penduduk tertinggi di Kota Pontianak yaitu 1,73 persen per tahun.

Pada penelitian ini nantinya akan difokuskan pada Kecamatan Pontianak Timur.

Pontianak Timur merupakan kecamatan yang memiliki luas 12,08 km?,
yaitu 10% dari luas total Kota Pontianak dengan jumlah penduduk pada tahun 2023
sebanyak 109.121 jiwa [12]. Kepadatan penduduk di Kecamatan Pontianak Timur
adalah sebesar 9.193 jiwa per km?. Jika dilihat per kelurahan, Kelurahan Parit
Mayor merupakan kelurahan dengan kepadatan penduduk terkecil dengan angka
kepadatan penduduk hanya sebesar 6.009 penduduk/km?, sedangkan kelurahan
dengan angka kepadatan penduduk terbesar di Kecamatan Pontianak Timur adalah
Kelurahan Tambelan Sampit, dengan angka kepadatan penduduk sebesar 18.656
penduduk/km?. Berdasarkan data dari Kota Pontianak dalam Angka Tahun 2024,
Kecamatan Pontianak Timur merupakan kecamatan dengan angka laju
pertumbuhan penduduk tertinggi di Kota Pontianak dengan angka 1,73 persen. Pada
saat ini, Kecamatan Pontianak Timur memiliki luas permukiman sebesar 868, 74
ha. Penggunaan lahan sebagai permukiman ini memiliki persentase 71,94% dari
luas total Kecamatan Pontianak Timur. Selain itu, permukiman kumuh di
Kecamatan Pontianak Timur berdasarkan SK Walikota Nomor 910/D-PRKP/Tahun
2021 tentang Penetapan Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di
Kota Pontianak Tahun 2021 sebesar 35,54 ha. Pertumbuhan penduduk yang

meningkat setiap tahunnya mengakibatkan kebutuhan akan perumahan semakin



meningkat, akan tetapi lahan yang tersedia tidak bertambah hingga munculnya
permasalahan akan perumahan dan permukiman. Oleh karena itu, rumah susun
dapat menjadi solusi dalam mengatasi keterbatasan lahan akibat pertumbuhan
penduduk. Keberadaan rumah susun tentunya akan menghemat lahan karena
bentuknya yang dibangun secara vertikal dan dapat memuat banyak orang yang

menghuninya [3].

Pada saat ini terdapat tiga rumah susun yang dibangun oleh Pemerintah Kota
Pontianak. Pada Kecamatan Pontianak Barat, terdapat Rumah Susun Sederhana
Sewa (Rusunawa) di Kelurahan Sungai Beliung. Kelompok masyarakat yang
menjadi sasaran penghuni rusunawa di kelurahan Sungai Beliung pada awalnya
merupakan masyarakat yang tinggal di pinggir sungai Kapuas yang harus pindah
akibat kebijakan penataan daerah tersebut. Namun, seiring dengan keinginan dari
penghuni yang beragam dan kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah Kota
Pontianak, penghuni rusunawa tersebut terdiri dari berbagai kalangan masyarakat
yang merupakan masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) [13]. Selain itu,
terdapat Rumah Susun Nipah Kuning yang berlokasi di Jalan Karet, Nipah Kuning
Dalam. Kepala Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Rakyat (Perkim) Kota
Pontianak pada tahun 2019, Fuadi Yusla menjelaskan bahwa Rumah Susun Nipah
Kuning ini dipersiapakan untuk ASN dan akan diprioritaskan bagi pegawai rumah
sakit kota yang tidak memiliki rumah [14]. Sementara itu, di Kecamatan Pontianak
Selatan, terdapat Rusunawa di Jalan Harapan Jaya dengan luas lahan sekitar 5.701
m? yang diprioritaskan untuk masyarakat yang terdampak penataan kawasan.
Lokasi ini dipilih karena memenuhi persyaratan pembangunan rumah susun, seperti
kesesuaian dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Pontianak, serta
kedekatan dengan fasilitas umum seperti klinik, posyandu, tempat ibadah, sekolah
dasar, kantor kelurahan, dan pasar. Penghuni yang dimaksud pada rumah susun
merupakan masyarakat berpenghasilan rendah yang menempati unit hunian rumah
susun. Golongan masyarakat berpenghasilan rendah di Kota Pontianak yang
dimaksud merupakan keluarga yang penghasilannya di bawah ketetapan Upah
Minimum Regional (UMR) atau Upah Minimum Kota (UMK) dan tidak memiliki
tempat tinggal [15]. Berdasarkan Keputusan Gubernur Kalimantan Barat (Kalbar)
Nomor 937/Nakertran/Tahun 2024, UMR Kota Pontianak sebesar Rp3.024.820.



Berdasarkan penelitian terdahulu, Kecamatan Pontianak Timur menempati
urutan pertama dalam prioritas penentuan lokasi pembangunan rumah susun di
Kota Pontianak. Namun, pada saat ini lokasi rumah susun yang telah dibangun oleh
Pemerintah Kota Pontianak yang berlokasi di Kecamatan Pontianak Barat dan
Kecamatan Pontianak Selatan tidak sesuai dengan hasil analisis yang telah
dilakukan [9]. Hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Kecamatan
Pontianak Timur memiliki bobot tertinggi dalam penentuan prioritas lokasi
pembangunan rumah susun di Kota Pontianak menggunakan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP). Prioritas ini didasarkan pada beberapa faktor utama,
termasuk kepadatan penduduk yang tinggi (10.786 jiwa/km?), serta kondisi
lingkungan dan infrastruktur yang masih terbatas [9]. Jumlah MBR di Kecamatan
Pontianak Timur pada tahun 2018 adalah 6.640 jiwa. Kecamatan Pontianak Utara
menempati urutan pertama jumlah MBR dengan angka 10.565 jiwa. Namun,
penentuan prioritas lokasi pembangunan rumah susun pada penelitian terdahulu
ditentukan dengan berbagai pertimbangan antara beberapa kriteria seperti sosial,
lingkungan, dan ketersediaan infrastruktur yang selanjutnya dilakukan pembobotan
dengan metode Analytical Hierarchy Process tidak hanya berdasarkan pada jumlah
MBR. Dengan semakin terbatasnya ketersediaan lahan, kemudian kondisi saat ini
pembangunan perumahan adalah perumahan yang dibangun secara horizontal, dan
meningkatnya kebutuhan hunian layak bagi MBR, pembangunan hunian vertikal
seperti rumah susun menjadi solusi yang tidak hanya menjawab masalah ruang,

tetapi juga memastikan MBR memiliki akses terhadap hunian layak.

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Pontianak Tahun 2013-2033
memberikan arahan bahwa pengembangan hunian bertingkat (rumah
susun/apartemen) dapat dilaksanakan dalam peraturan zonasi untuk kawasan
perumahan dan permukiman kepadatan tinggi [16]. Adapun pada Rencana Detail
Tata Ruang (RDTR) Kota Pontianak Tahun 2021-2041 menjelaskan bahwa
ketentuan pemanfaatan ruang yang merupakan acuan dalam mewujudkan rencana
pola ruang memberikan arahan untuk pengembangan dan peningkatan perumahan
formal vertikal (rumah susun milik dan rumah susun sewa) dapat diwujudkan dalam
ketentuan zonasi sub zona R-2 yang merupakan sub zona perumahan kepadatan

tinggi dan sub zona R-3 yang merupakan sub zona perumahan kepadatan sedang



[17]. Akan tetapi, belum terdapat arahan sebaran lokasi pembangunan rumah susun
di Kota Pontianak. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang bertujuan untuk
menyusun arahan sebaran lokasi potensial untuk pembangunan rumah susun di
Kecamatan Pontianak Timur. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
solusi awal dalam memenuhi kebutuhan hunian layak bagi masyarakat

berpenghasilan rendah (MBR).
1.2. Perumusan Masalah

Lahan di wilayah perkotaan khususnya di Kecamatan Pontianak Timur
semakin terbatas, sementara kebutuhan akan hunian terus meningkat akibat
pertumbuhan penduduk yang signifikan. Kondisi ini diperburuk oleh munculnya
permasalahan seperti permukiman kumuh, alih fungsi lahan, serta sulitnya
masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) untuk menjangkau hunian layak akibat
tingginya harga lahan dan rumah di kawasan perkotaan. Selain itu, meskipun
Kecamatan Pontianak Timur menjadi prioritas utama dalam penentuan lokasi
pembangunan rumah susun berdasarkan penelitian terdahulu, realisasi
pembangunan rumah susun masih belum sesuai dengan hasil analisis prioritas
tersebut. Oleh karena itu, pembangunan rumah susun menjadi solusi strategis yang
tidak hanya mampu mengoptimalkan pemanfaatan lahan terbatas secara efisien
tetapi juga memastikan MBR memiliki akses terhadap hunian yang layak,
terjangkau dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan seperti Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman serta
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2011 tentang Rumah Susun. Dengan demikian,
perumusan masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana arahan sebaran lokasi
potensial untuk pembangunan rumah susun bagi masyarakat berpenghasilan rendah

(MBR) di Kecamatan Pontianak Timur?”
1.3.  Tujuan dan Sasaran Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah menyusun arahan sebaran lokasi potensial
untuk pembangunan rumah susun bagi masyarakat berpenghasilan rendah (MBR)
di Kecamatan Pontianak Timur. Sasaran yang harus dicapai dalam penelitian ini

adalah:



1. Menganalisis lokasi kesesuaian lahan peruntukan perumahan
berdasarkan Rencana Detail Tata Ruang Kota Pontianak di Kecamatan
Pontianak Timur.

2. Menganalisis prioritas alternatif lokasi rumah susun di Kecamatan

Pontianak Timur.
1.4. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah bertujuan membatasi penelitian dari muatan yang
dibahas agar tidak terlalu meluas atau melebar. Batasan-masalah dalam penelitian

dibahas dalam ruang lingkup wilayah dan substansi.
1.4.1. Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah penelitian ini yakni Kecamatan Pontianak Timur
sebagai bagian dari Kota Pontianak. Berdasarkan peta administrasi Kecamatan
Pontianak Timur, batas-batas wilayah di Kecamatan Pontianak Timur adalah

sebagai berikut:

e Bagian Utara : Sungai Landak dan Kecamatan Pontianak Utara
e Bagian Selatan  : Sungai Kapuas
e Bagian Timur . Kecamatan Sungai Ambawang dan Kecamatan

Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya

e Bagian Barat : Sungai Kapuas dan Kecamatan Pontianak Selatan

Total Luas wilayah Kecamatan Pontianak Timur adalah 12,08 km? dan
terbagi atas tujuh kelurahan, diantaranya Kelurahan Tambelan Sampit, Kelurahan
Dalam Bugis, Kelurahan Tanjung Hilir, Kelurahan Tanjung Hulu, Kelurahan

Saigon, Kelurahan Banjar Serasan, dan Kelurahan Parit Mayor.
1.4.2. Lingkup Substansi

Cakupan dalam penelitian ini di batasi untuk menghindari terjadinya
penyimpangan dalam penelitian. Oleh karena itu, ruang lingkup substansi pada

penelitian ini adalah:

1. Menganalisis lokasi kesesuaian lahan peruntukan perumahan berdasarkan

Rencana Detail Tata Ruang Kota Pontianak di Kecamatan Pontianak Timur



Untuk mengetahui hasil analisis lokasi kesesuaian lahan peruntukan
perumahan, diperlukan analisis overlay dengan hasil neraca pemanfaatan
lahan dan rencana pola ruang. Peta Rencana Pola Ruang adalah pada
Kecamatan Pontianak Timur. Output yang dihasilkan adalah sebaran lokasi
yang sesuai dengan peruntukan perumahan berdasarkan RDTR Kota
Pontianak di Kecamatan Pontianak Timur.

2. Menganalisis prioritas alternatif lokasi rumah susun di Kecamatan
Pontianak Timur
Untuk mengetahui hasil analisis prioritas alternatif lokasi rumah susun di
Kecamatan Pontianak Timur dilakukan analisis jarak (distance analysis)
dengan tools euclidean distance menggunakan software ArcGIS untuk
mendapatkan skor setiap lokasi terhadap tiap variabel kemudian dilakukan
analisis menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk
menentukan bobot setiap kriteria, hasil prioritas alternatif lokasi didapatkan

dengan total skor dan bobot.
1.5. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dari
penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian kepustakaan.
Oleh karena itu, kerangka berpikir memuat teori, dalil atau konsep-konsep yang
akan dijadikan dasar dalam penelitian [18]. Kerangka berpikir merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan beragam aspek yang
sudah diidentifikasi. Kerangka berpikir penelitian ialah dasar pemikiran dari

penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan telaah kepustakaan.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini disusun untuk memberikan
gambaran konseptual mengenai alur pemikiran yang digunakan dalam menganalisis
permasalahan serta menentukan arahan sebaran lokasi potensial untuk
pembangunan rumah susun bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) di
Kecamatan Pontianak Timur. Kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dilihat

pada Gambar 1.1 berikut.



Latar Belakang

Tingginya pertumbuhan penduduk dan keterbatasan lahan yang diikuti
dengan munculnya permasalahan perumahan seperti permukiman kumuh
dan kebutuhan hunian layak bagi masyarakat berpenghasilan rendah.
Keterbatasan MBR dalam memenuhi kebutuhan hunian layak sehingga
pemerintah memiliki tanggung jawab dengan solusi membangun rumah
susun.

Rumah susun yang dibangun oleh Pemerintah Kota Pontianak saat ini
masih belum sesuai dengan penelitian terdahulu karena berdasarkan
analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa prioritas pertama lokasi
pembangunan rumah susun adalah pada Kecamatan Pontianak Timur.
Arahan sebaran lokasi potensial untuk pembangunan rumah susun bagi
MBR di Kecamatan Pontianak Timur diperlukan sebagai langkah awal
dalam memenuhi kebutuhan hunian yang layak bagi MBR.

y

Rumusan Masalah

“Bagaimana arahan sebaran lokasi potensial untuk pembangunan rumah
susun bagi MBR di Kecamatan Pontianak Timur?"

*

Tujuan Penelitian

Menyusun arahan sebaran lokasi potensial untuk pembangunan rumah
susun bagi MBR di Kecamatan Pontianak Timur.

v

Sasaran Penelitian

1. Menganalisis lokasi kesesuaian lahan peruntukan perumahan
berdasarkan Rencana Detail Tata Ruang Kota Pontianak di
Kecamatan Pontianak Timur.

2. Menganalisis prioritas alternatif lokasi rumah susun di Kecamatan

Pontianak Timur.

Hasil Penelitian

Prioritas alternatif lokasi potensial untuk pembangunan rumah susun di
Kecamatan Pontianak Timur.

v
Kesimpulan

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir

Sumber: Analisis Pribadi
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Sistematika Penulisan

Berikut ini adalah uraian umum isi bab dalam penulisan penelitian.

BAB1

BAB 11

BAB III

PENDAHULUAN

Bab pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang
yang berisi potensi dan masalah lokasi kajian sebagai alasan
dilakukannya penelitian ini. Bab ini memuat juga rumusan
masalah penelitian berdasarkan latar belakang, tujuan dan
sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian. Pembatasan
masalah yang terdiri dari ruang lingkup wilayah dan
substansi, kerangka pemikiran berupa bagan peta konsep
penelitian dan sistematika penulisan agar kajian dan
pembahasan dalam penelitian ini lebih terfokus dan
terstruktur.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab tinjauan pustaka menjabarkan literatur yang digunakan
oleh peneliti dan dapat mendukung penelitian terhadap
permasalahan yang dikaji. Tinjauan Pustaka memuat
literatur dan teori yang digunakan oleh peneliti sebagai
tinjauan kepustakaan penelitian. Bagian ini memuat teori
dan literatur yang berhubungan dengan masalah yang dikaji
dalam penelitian untuk memperkuat pengambilan keputusan
dan identifikasi terhadap data dan analisa yang akan
dilakukan dalam penelitian serta memuat informasi terkait
penelitian terdahulu sebagai bahan referensi penelitian.
METODOLOGI PENELITIAN

Bab metodologi penelitian memuat informasi terkait metode
dan teknik yang digunakan peneliti dalam mencari sumber
data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian, cara
mengolah data dan informasi yang diperoleh serta cara
peneliti dalam menganalisa dan mengidentifikasi data dan

informasi yang didapatkan. Bab ini juga berisi tentang jenis



BAB 1V

BAB YV
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penelitian yang dikaji, subjek dan objek dalam penelitian,
teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dan teknik
analisis yang digunakan dalam mengolah data yang telah
didapatkan.

Bab pembahasan menjelaskan terkait proses penelitian dan
pembahasan hasil penelitian. Bab ini terdiri dari data-data
penelitian, proses analisis, hasil analisis, dan pembahasan
output analisis

Bab kesimpulan berisi kesimpulan dari hasil analisis yang
dilakukan dan keterkaitan terhadap permasalahan yang
dibahas. Bab ini membahas kesimpulan penelitian beserta

saran dari peneliti.
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